BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada awal tabun 2020, Dunia dihebohkan dengan sebuah wabah penyakit

20/ ini di beberapa negara di dunia termasuk Indonesia, hal ini terjadi karena
disebabkan oleh adanys kontak langsung warga negara tersebut dengan
pengidap Coroma Virux Diseases 2019,

Kasus COVID-2019 di Indonesia pertama kali muncul pada swal Maret

tahun 2020, Karena penyebarannya vang sangat cepat, pada bulan yang sama



dalam kurun waktu 2 minggu kasus Corona Virus Diseases 2019 telah
menyebar di beberapa wilayah di Indonesia seperti Jakarta, Yogyakarta , Bali,

Bandung, dan Berbagai daerah di wialayah Indonesia lainnya.
Dengan adanya COVID-19 ini terdapat berbagai macam permasalahan
1gi saat penambahan kasus Carona

memiliki arti yang sangat penting didolam kehidupan manusia. Kebutuhan
ekonomi memiliki kaitan erat dengan aktivitas sehari-harl manusia dalam usaha
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, pakaian, tempat tinggal



dan kebutuhan lainnya yang memerlukan suatu sekior dibidang ekonomi yang
sangat kuat (Aprivanto & Ramli, 2020).

Sejak munculnya pembatasan aktivitas masyarakat akibat pandemi Corona
Firuy Diseases 2079 selurah kegistan ekonomi yang terdini dari kegiatan

produksi, kegiatan distribusi, dan kegifatan konsumsi di Indonesia tersebut

pa sektor ekonomi yang

dapat dikatakan memprihatinkan di kalangan masyarakat, korena dengan
adanya tuntutan untuk bertzhan hidup ditengah pandemi COVID-19 ini terdapat
banyak kasus kejahatan yang muncul akibat beberapa masyarakat kehilangan

pekerjaanmya ditengah pandemi Corona Fiwrus Diseases ini.



Sehingga dari itu, Pemerintah Negara Republik Indonesia memiliki
kewajiban untuk membentuk kebijakan sosial terkait perekonomian di
Indonesia dan diwajibkan untuk memberikan jaminan ekonomi masyarakat di
Indonesia, dikarenakan faktor ekonomi berperan sebagai suatu faktor yang
faktor ekonomi tersebut juga

eh karens il mengatas permasalahan ekonomi yang muncul pada
Pk Debernpa kebijakan. sosial yang digunakanigeic

miay di Indonesia terutama perlindungan sosial terhadap kelo

COVID-19 ini. Beberapa kebijakan sosial entul oleh pemerintah

Berdasarkan penjabaran diatas, Melalui kebijokan sosial yang di bentuk.
Pemerintah Negara Republik Indonesia berusaha sebaik mungkin untuk
mengembalikan dan memperbaiki keadaan dengan menerapkan kebijakan
lersebut secara tepat terutama pada sektor ekonomi masyarakst yang sangat
terdampak oleh adanys pandemi COVID-19. Dari sekian banyuk kebijakan



sosial yang dibentuk oleh pemerintah. Salah satu kebijakan sosial yang
dibentuk oleh Pemerintah Negara Republik Indonesia yang daapt meringankan
kegiatan ekonomi masyarakat adalsh melalui program pemulihan ekonomi
nasional pada bidang ketenagalistrikan yang dilakukan oleh Kementrian

dalam Keputusan mentri ESDM No. 29. K. HK. 02. MEM. L. 2021 mengenai

pemberian stimulus tarif listrik konsumen PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara)
dalam rangka menghadapi pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).



Keputusan Mentri ESDM No. 29, K. HK. 02, MEM. L. 2021 tersebut berisi
mengenai keputusan penetapan pemberian subsidi berupa Stimulus Tarif
Tenaga Listrik kepada seluruh Konsumen 450VA dan 900 VA PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Dalam Rangka untuk Menghadapi seluruh Dampak

Hal ini tentu saja sangat membantu masyarakat miskin pengguna jasa tenaga
listrik PT Perusahnan Listrik Negara diseluruh wilayah di Indonesia terutama
untuk pengguna daya 450 VA, karena baik penggunaan listrik reguler atau



pascabayar seluruhnya akan bebas biaya pemakaian pada tagihan listrik di bulan
April, Mei, dan Juni 2020.

Dan penjabaran diatas, Sasaran penerima bantuan secara umum cukup tepat
yaitu masyarakat miskin dan rentan, vang bertujuan untuk  membantu
menngankan pengeluaran kebutuhap mmah tangganya pada masa pandemi
Corona Virus Disase:2019 suif ini. Namun habini akan lebih menarik untuk

banfun pembebasan tarif listrik ini
 sosial subsidi garif listrik tersebutSudah meratay penelitian ini ingin
an sosial

50VA

ji lebih dalam mengenai keberhasilan implementasi keb

pandemi Corona Virus Disease 2018
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h di kecamatan pakem,
kabupaten sleman yang menjadi pusal kegiatan ekonomi masyarakat di wilayah
dan lainnya, maka dari it terdapat beragam jenis mata pencaharian di Desa
tersebut. Sehingga dengan adanya pandemi COVID-19 ini memungkinkan
beberapa masyarakatnya juga ikut terdampak pada bidang ekonomi tersehut



seperti kehilangan pekerjaannya dan yang lainnya. Yang menyebabkan mereka
fidak dapat menjalankan aktivitas seperti biasanya.

Penelitian ini akan difokuskan kepada Impementasi kebijakan dengan
mengukur keberhasilan kebijakan yang diterapkan dan didalamnya mencakup
mengenai kebijakan sosial yang meflipakan bagian dari kebijakan publik,
itelapkan adalah mengenai subsidi

tidak langsung. sejauh mana target yang akan dicapai berkaitan dengan
perubahan perilaku sasgran vang dipengaruhi manfast dan wakiu tajuan
lercapai.



Dalam penelitian ini pada teori implementasi kebijakan dalam variabel isi
kebijakan yang dimaksud terdapat di dalam Keputusan Mentri ESDM No. 29.
KHK. 02, MEM. L 2021 yang berisi mengenai peraturan dan penjabaran
kelompok sassran vang dimana dalam penelitian ini kelompok sasaran yang
dimaksud adalah Masyarakat Kabiipaten Sleman  khususnys di - desa
pakembinangun Pakem vang niéndapatkan bantuan subsidi tarif listrik 450 VA.

: ks pada misyarakat di Kabupaten
kembinangun, Pakem. yang menerima bantuan

<50 VA karena hal

ngan subsidi Af lstrik konsumen rumy

021  dan  dilendasi

No,

teori
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1.2.Rumusan Masalah
Berdusarkan dari latar belakang yang sudsh dijabarken di atas, dalam
penelitian ini yang menjadi rumusan masalsh utama yaitu  bagaimana
keberhasilan implementasi kebijakan sosial subsidi tarif listrik 450 VA pada
masa pandemi COVID-19 di desa Pakembinangun.



1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan dan latar belakang dan rumusan masalah vyang sudah
dijabarkan di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu:
|. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas implementasi kebijakan

sosial subsidi tarif listrik 4 :*- A padas mpﬂﬂmlmvm—lgdi

desa Pak LT
il subsidi tarif listrik di

L kElompok aran di dﬂ&ﬂ

SSDM No. 29K HK.02. MEM.L.2021.

a. Untuk menamiy : n fentang Implementasi Kebijakan
Sasial Subsidi Tanf Listrik 450 VA Pada Masa Pandemi Covid-19 di
Desa Pakembinangun
b. Untuk melatih kemampuan penulis dalam melakukuan penelitian.
2. Manfaat bagi akademisi



a. penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bisa
menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan untuk mengetahui
dan lebih memahami implementasi kebijakan sosial subsidi tarif listrik
450 VA pada masa pandemi COVID-19 di desa Pakembinangun

3AB I dari penelitian ini akan berisi
ung menjadi topik skripsi. selain itu pada bab ini jugd akan terdapat

bersi mengenai penjelasan dari konsep dan teori
vang digunakan yang memiliki kaitan dengan tema didalam penelitian im

BAB.II penelitian ini aka

vaitu berhubungan dengan kebijakon publik/kebijakan sosial, beserta
penjelasan mengenai definisi konsep serta definisi operasional dari teori
yang digunakan, dan kerangka pemikiran serta penelitian terdahulu.



1.1.3. BAB Il Metode Penelitian
BAB 11l penelitisn ini berisi mengenai desain penelition yang akan
dilakukan. objek dari penelitian, subjek penelitian, jenis serta sumber data,
teknik pengumpulan data yang digunakan, dan teknik analisis data yang
akan diperoleh dari penelitian.
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